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5.2.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, di dapat simpulan sebagai berikut:

Pendapatan usahatani kedelai dari Tahun 2014 sampai Tahun 2016 berturut-
turut sebesar Rp 1.234.309,62; Rp 1.294.283,06 dan Rp 1.287.156,96

Profitabilitas usahatani kedelai lebih besar dari suku bunga kredit, usaha
menguntungkan. Nilai NPV bernilai positif atau lebih besar dari nol. Nilai IRR
lebih besar dari suku bunga. Nilai Gross B/C ratio lebih besar dari 1. Hasil
perhitungan payback period menunjukkan usahatani kedelai memiliki jangka
waktu yang sangat cepat untuk dapat mengembalikan investasi yang

digunakan.

Saran

Berdasarkan simpulan, saran yang dapat disampaikan adalah:

Hasil analisis kelayakan finansial usahatani kedelai dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan bagi pembimbing pelaksana lapangan dari Dinas
Pertanian Kabupaten Grobogan untuk mengevaluasi kegiatan usahatani petani
kedelai.

Petani dapat mengambil kebijakan dan keputusan dalam mengembangkan

usahatani dengan melihat segi biaya produksi dan investasi yang dimiliki.
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